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vMOTTO
  
          
             .     
               
۞۞۞
(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya kedalam syurga 
yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan 
Itulah kemenangan yang besar. Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya 
ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang 
menghinakan
(QS. An-Nisa’: 13-14)
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TRANSLITERASI
A. Umum 
Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa 
Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia.
Konsonan 
ا Tidak ditambahkan ض Dl
ب B ط Th
ت T ظ Dh
ث Ts ع ‘ (koma menghadap ke atas)
ج J غ Gh
ح H ف F
خ Kh ق Q
د D ك K
ذ Dz ل L
ر R م M
ز Z ن N
س S و W
ش Sy ه H
ص Sh ي Y
xB. Vokal, pandang dan Diftong
Setiap penelitian Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
Vokal (i) panjang= î misalnya    ﻞﯿﻗ               menjadi qîla
Vokal (u) panjang= û misalnya نود menjadi dûna
Khusus bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw”dan “ay” seperti contoh berikut:
)aw) Diftong = و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay) = ي misalnya ﺮﯿﺧ menjadi khayrun
C. Ta’ marbûthah (ة)
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah   tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ﺔﻠﺳﺮﻤﻟا ﺔﺤﻠﺼﻤﻟا menjadi al-
maslahat al-mudarrisah.
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ABSTRAK
ROUF, ABD. 08210057. 2012. Hak Waris Bagi Pemohon Euthanasia 
Perspektif Hukum Islam. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah.
Fakultas Syari’ah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Dosen Pembimbing, Dr. H. Sa’ad Ibrahim, M.A.
KATA KUNCI: Hak Waris, Pemohon dan Euthanasia
Penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan hak waris bagi 
pemohon euthanasia. Euthanasia adalah suatu tindakan pembunuhan dari segi 
medis yang dilakukan dengan disengaja, baik dengan aksi atau dengan 
penghilangan suatu hak pengobatan yang seharusnya didapatkan oleh pasien. 
sehingga pasien tersebut dapat meninggal secara cepat dan wajar. Euthanasia bisa 
terjadi karena permintaan dari pasien, tim medis atau berasal dari pihak keluarga 
pasien. Permasalahannya di sini adalah ketika tindakan euthanasia tersebut 
dilakukan atas dasar permohonan atau persetujuan dari pihak keluarga dengan 
dokter atau tim medis yang menangani pasien, yang tindakan tersebut mempunyai 
potensi menghilangkan nyawa. Sedangkan dalam Islam disebutkan bahwa sebab-
sebab hilangnya hak waris bagi ahli waris ada tiga, salah satunya adalah 
membunuh. 
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan dan 
juga penelitian normatif ferivikatif. Dalam penelitian ini menggunakan sumber 
data primer berupa dalil-dalil yang ada di dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan 
permasalahan hak waris; buku-buku yang menghimpun hadits-hadits Nabi seperti 
Mukhtashar Nailul Authar, karya Al-Imam Asy-Syaukani, al-Lu’lu’ wal Marjân 
karya Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi; dan buku Kematian Medis (Mercy Killing) 
karya Muhammad Yusuf. Kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
metode qiyâs, yakni menghubungkan suatu kasus yang tidak ada nash kepada 
kasus lain yang ada nash hukumnya karena antara keduanya terdapat kesamaan 
dalam ‘llat hukumnya.
Dalam istinbâth hukumnya, peneliti menggunakan hukum tindakan 
pembunuhan yang terdapat dalam hadits  ُبَﺮَْﻗأ ُُﮫﺛِراََﻮﻓ ٌثِراَو َُﮫﻟ ْﻦَُﻜﯾ َْﻢﻟ ِْنإَو ٌءْﻲَﺷ ِِﻞﺗَﺎﻘِْﻠﻟ َﺲَْﯿﻟ
ًﺎﺌْﯿَﺷ ُﻞِﺗَﺎﻘْﻟا ُثِﺮَﯾ َﻻَو ِﮫْﯿَِﻟإ ِسﺎﱠﻨﻟا sebagai al-Ashlu dengan menetapkan ‘illat yang 
terkandung di dalamnya yaitu menghilangkan nyawa (adanya motif pembunuhan). 
Adapun hukum asal yang terdapat dalam hadits tersebut adalah haram hukumnya 
bagi pembunuh mewarisi dari orang yang dibunuhnya dan al-far’u adalah 
euthanasia pasif dimana peneliti telah menganalisis secara selektif diantara sifat-
sifat yang terdapat di dalam euthanasia sekaligus menetapkan ‘illat yang terdapat 
di dalamnya yaitu menghilangkan nyawa.
Dari hasil penelitian tersebut, maka diperoleh kesimpulan bahwa status 
hukum hak waris bagi pemohon euthanasia pasif adalah pemohon euthanasia 
terhalangi haknya untuk mewarisi harta dari pewaris yang menjadi termohon.
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ABSTRACT
Abd. Rouf. 2012. Inheritance rights for Applicant Euthanasia Perspective of 
Islamic Law. Thesis. Department of Al-Ahwal Asyakhshiyah,  Faculty of 
Shari'ah. Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Supervisor, Dr. H. M. Saad Ibrahim, M.A.
KEY WORDS: Inheritance Rights, Applicant and Euthanasia.
         This study was to answer the problem of inheritance rights for the applicant 
euthanasia. Euthanasia is an act of murder committed in terms of a medical 
mistake, either by action or omission of a right to treatment that should be taken 
by the patient. so that patients can die quickly and fairly. Euthanasia may occur 
because they demand from patients, medical teams, or derived from the patient's 
family. The problem here is when the act of euthanasia was performed on the 
basis of the request or consent of the family with a doctor or medical team treating 
patients, the action has the potential of killing. While in Islam states that the 
causes of loss of inheritance rights for the heirs of three, one of whom was killed.
          Views of its kind, this study classified the research literature as well as 
normative studies verificative. In this study uses primary data source of the 
arguments in the Qur'an relating to inheritance rights issues; books that raise the 
hadiths of the Prophet as Mukhtasar Nailul Authar, the work of Al-Imam ash-
Syaukani, al -Lu'lu 'wal Marjan works of Muhammad Fuad Abdul Baqi, and the 
book Death Medical (Mercy Killing) by Muhammad Yusuf. Then processed and 
analyzed using the method of qiyas, which connects a case that there are no other 
cases its nash to the existing legal texts because there are similarities between the 
legal ‘illat.
In its legal istinbâth, researchers used killing law of act that contained in hadith
 ِﻞِﺗﺎَﻘِْﻠﻟ َﺲْﯿَﻟﺎًﺌْﯿَﺷ ُِﻞﺗَﺎﻘْﻟا ُثِﺮَﯾ َﻻَو ِﮫْﯿَِﻟإ ِسﺎﱠﻨﻟا ُبَﺮَْﻗأ ُُﮫﺛِراََﻮﻓ ٌثِراَو َُﮫﻟ ْﻦَُﻜﯾ ْﻢَﻟ ِْنإَو ٌءْﻲَﺷ as Al-Aslu by 
decciding Illat which its contained is killing soul (killing motive). The original 
law contained in the Hadith is unlawful for the murderer to inherit from the person 
who killed and its al-far'u is passive euthanasia, when researchers have analyzed 
selectivly among the properties contained in passive euthanasia as well as setting 
'illat contained in it is of killing.
From this research, it is concluded that the legal status of the applicant's 
rights to inheritance for passive euthanasia, it’s hindered petitioner his right to 
inherit property from the heir to the respondent.
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  ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
اﻟﻮرﺛﺔ  ﳌﻘﺪم اﻟﻘﺘﻞ اﻟﺮﺣﻴﻢ ﻋﻨﺪ ﺣﻜﻢ , ﲝﺚ ﺟﺎﻣﻌﻲ, ﺣﻘﻮق ٢١٠٢, ٧٥٠٠١٢٨٠ﻋﺒﺪ اﻟﺮؤف 
اﻹﺳﻼم, ﺑﻘﺴﻢ اﻷﺣﻮال اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ ﰲ ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﲜﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ 
  ﲟﺎﻻﻧﺞ. ﲢﺖ اﻹﺷﺮاف : اﻟﺪﻛﺘﻮر اﳊﺎج ﳏﻤﺪ ﺳﻌﺪ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ.
اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ: ﺣﻘﻮق اﻟﻮرﺛﺔ, اﳌﻘﺪم واﻟﻘﺘﻞ اﻟﺮﺣﻴﻢ.
       
وﻛﺎﻧﺖ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻹﺟﺎﺑﺔ ﻣﺸﻜﻠﺔ ﺣﻘﻮق اﻟﻮرﺛﺔ ﳌﻘﺪم اﻟﻘﺘﻞ اﻟﺮﺣﻴﻢ. اﻟﻘﺘﻞ اﻟﺮﺣﻴﻢ ﻫﻮ ﻋﻤﻞ       
ﻄﺄ إﻣﺎ ﺑﻌﻤﺪ اﳋان ﻳﻜﻮن ذﻟﻚ ﻣﻦ اﺟﻞﺸﺮطﺑﺎﻟﻄﱯ اﻟﻣﻦ ﺟﺎﻧﺐﻣﻦ أﻋﻤﺎل اﻟﻘﺘﻞ اﻟﱵ ارﺗﻜﺐ 
ﳝﻮﺗﻮن ﻟﺬﻟﻚ ﳝﻜﻦ أن اﳌﺮﺿﻰ  .ﻣﺘﻨﺎع ﻋﻦ اﳊﻖ ﰲ اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ اﻟﱵ ﻳﻨﺒﻐﻲ اﲣﺎذﻫﺎ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﳌﺮﻳﺾوﻫﻮ إ
، أو ﻣﻦ ﻋﺎﺋﻠﺔ أو ﻣﻦ اﻷﻃّﺒﺎءاﻟﻘﺘﻞ اﻟﺮﺣﻴﻢ ﻗﺪ ﲢﺪث ﺑﺴﺒﺐ اﻟﻄﻠﺐ ﻣﻦ اﳌﺮﺿﻰ  .ﺑﺴﺮﻋﺔ وإﱃ ﺣﺪ ﻣﺎ
اﳌﺸﻜﻠﺔ ﻫﻲ  ﻋﻨﺪﻣﺎ ﰎ إﺟﺮاء ﻋﻤﻞ ﻣﻦ أﻋﻤﺎل اﻟﻘﺘﻞ اﻟﺮﺣﻴﻢ ﻋﻠﻰ أﺳﺎس اﻟﻄﻠﺐ أو ﻣﻮاﻓﻘﺔ و.اﳌﺮﻳﺾ
ﺳﺒﺎب ﻣﻦ ﻓﻘﺪ وﻋﻨﺪ اﻹﺳﻼم  أن أ .اﻟﻘﺪرة ﻋﻠﻰ اﻟﻘﺘﻞﻟﻪ اﻟﻌﻤﻞوذاﻟﻚﻣﻦ اﻟﻌﺎﺋﻠﺔ ﻣﻊ اﻟﻄﺒﻴﺐ ،
ﻫﻲ ﺛﻼﺛﺔ وﻣﻨﻬﺎ اﻟﻘﺘﻞ.اﻟﻮرﺛﺔ
.اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ اﻟﺒﺤﺚ اﻷدﰊ وﻛﺬﻟﻚ اﻟﺒﺤﺚ اﳌﻌﻴﺎريﻫﺬاﻧﻮع أنﺚ,ﺤوﻧﻈﺮا ﻣﻦ ﻧﻮع اﻟﺒ      
اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻫﻲ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ ﻣﺜﻞ اﻵﻳﺎت ﻣﻦ اﻟﻘﺮآن اﳌﺘﻌﻠﻘﺎت ﲟﺴﺄﻟﺔ ﳍﺬﻩاﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔﺼﺎدراﳌو 
أﻟﻔﻪ اﻹﻣﺎم اﻟﺸﻮﻛﺎﱐ و ﻛﺘﺎب اﻟﺬيوﻃﺎرﻴﻞ اﻷاﻟﻮرﺛﺔ, وﻛﺘﺐ أﺣﺎدﻳﺚ اﻟﺮﺳﻮل ﻣﺜﻞ ﻛﺘﺎب ﳐﺘﺼﺮ ﻧ
أﻟﻔﻪ ﳏﻤﺪ اﻟﺬيأﻟﻔﻪ ﳏﻤﺪ ﻓﺆاد ﻋﺒﺪ اﻟﺒﺎﻗﻲ وﻛﺘﺎب وﻓﺎة ﻃﺒﻴﺔ )ﻣﲑﺳﻲ ﻛﻴﻠﻠﻴﻨﺞ(اﻟﺬياﻟﺆﻟﺆ واﳌﺮﺟﺎن
ﺑﺄﻣﺮ ﻣﻨﺼﻮصﻣﻨﺼﻮصﻏﲑأﻣﺮإﳊﺎقﻳﻮﺳﻮف. ﰒ ﻳﺄﺧﺪ وﳛﻠﻞ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام ﻃﺮق اﻟﻘﻴﺎس, وﻫﻮ 
.ﻻﺷﱰاﻛﻬﻤﺎ ﰲ اﻟﻌّﻠﺔ
ﻟَْﻴَﺲ ﻟِْﻠَﻘﺎِﺗِﻞ اﳊﺪﻳﺚ ﰲ اﻟﺬي ورداﳊﻜﻢ, اﺳﺘﺨﺪم اﻟﺒﺎﺣﺚ ﺣﻜﻢ ﻧﻮع اﻟﻘﺘﻞوﰲ اﺳﺘﻨﺒﺎط       
ﻷﺻﻞ ﺑﻮاﺳﻄﺔ اﻟﻌﻠﺔ اﻟﱵ ﻛﺎَﺷْﻲٌء َوِإْن ﱂَْ َﻳُﻜْﻦ ﻟَُﻪ َواِرٌث ﻓَـَﻮارِﺛُُﻪ أَﻗْـَﺮُب اﻟﻨﱠﺎِس ِإﻟَْﻴِﻪ َوَﻻ ﻳَِﺮُث اْﻟَﻘﺎِﺗُﻞ َﺷْﻴًﺌﺎ 
ان ﻬﻮ ﺣﺮام ﻟﻠﻘﺎﺗﻞ ﻓاﻟﺬي وﺟﺪ ﰲ اﳊﺪﻳﺚ )وﺟﻮد ﺳﺒﺐ اﻟﻘﺘﻞ(. وأﻣﺎ اﳊﻜﻢ اﻷﺻﻞ ﻓﻴﻬﺎ اﻟﻘﺘﻞ
ﺼﻔﺎت اﻟﻔﺮع وﻫﻮ اﻟﻘﺘﻞ اﻟﺮﺣﻴﻢ اﳌﻨﻔﻌﻠﺔ , وﺣﻠﻞ اﻟﺒﺎﺣﺚ ﺑﺎﻟﻨﺘﻘﺎﺋﻲ ﻣﻦ أﻣﺎ اﻟﻣﻦ اﳌﻘﺘﻮل و ﺔﻮرﺛﻳﺄﺧﺬ اﻟ
  ﻛﺬﻟﻚ ﺑﺈﻗﺮار اﻟﻌﻠﺔ ﻓﻴﻪ وﻫﻮ اﻟﻘﺘﻞ.و ﰲ اﻟﻘﺘﻞ اﻟﺮﺣﻴﻢ
اﳌﻨﻔﻌﻠﺔ اﻟﺮﺣﻴﻢأن ﺣﻜﻢ ﺣﻘﻮق اﻟﻮرﺛﺔ ﳌﻘﺪم اﻟﻘﺘﻞ, وﻣﻦ ﻧﺘﻴﺠﺔ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ, ﻓﻴﺄﺧﺬ اﳋﻼﺻﺔ       
  ﺣﻘﻪ ﻟﻠﻮرﺛﺔ  ﻣﻦ وارث اﳌﻘﺪم.ﺠﺐﻫﻮ أن ﻣﻘﺪم اﻟﻘﺘﻞ اﻟﺮﺣﻴﻢ  ﳛ
